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 BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA  
 

 

2.1. Ayam KUB 

Ayam KUB (Ayam Kampung Unggul Balitbangtan) merupakan salah satu 

nama ayam kampung hasil hasil inovasi dari Balai Penelitian yang dilakukan oleh 

Badan Pengembangan dan Pertanian yang bertempat di Ciawi, Bogor. Proses 

pembentukan ayam KUB pada 1997-1998, Balitnak berinisiatif melakukan 

penelitian breeding ayam kampung dengan mendatangkan indukan ayam 

kampung dari beberapa daerah di Jawa Barat yakni dari Kabupaten Cianjur, 

Kabupaten Majalengka, Kota Depok, dan Kabupaten Bogor (Sartika dkk., 2013). 

Taksonomi ayam kampung adalah sebagai berikut (Rukmana dkk., 2016): 

Kerajaan   : Animalia; 

Filum    : Chordata; 

Kelas    : Aves 

Ordo    : Galliformes; 

Genus              : Gallus; 

Spesies  : Gallus gallus; 

Nama trinomial : Gallus gallus domesticus 

 

Ayam ini memiliki beberapa keunggulan, antara lain lebih tahan terhadap 

penyakit, pemberian pakan lebih efisien karena konsumsinya yang lebih sedikit, 

tingkat mortalitas rendah, serta produksi telur lebih tinggi dibanding ayam 

kampung lain (Urfa dkk., 2017). Rataan produksi telur yang dihasilkan mencapai 

180 butir/tahun, dengan hasil ini diharapkan dapat menghasilkan DOC dalam 

jumlah yang banyak (Priyanti et al., 2016). Permintaan ayam kampung saat ini 

sangat tinggi, sehingga DOC ayam KUB sangat dibutuhkan peternak dalam usaha 

pembesaran sebagai ayam potong.  
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Ayam KUB ini memiliki prospek yang menjanjikan, baik secara ekonomi 

atau secara social, karena dapat menyuplai kebutuhan pangan dengan gizi yang 

cukup tinggi dan mempunyai daya serap pasar lokal maupun regional (Suryana, 

2017). Menurut Noferdiman dkk. (2014) Usaha ayam KUB ini relatif mudah 

pemeliharaannya dengan teknologi yang sederhana dan sewaktu-waktu dapat 

dijual jika ada keperluan yang mendesak. 

2.2. Kebutuhan Nutrisi Ayam KUB 

Kebutuhan nutrisi merupakan kebutuhan yang sangat penting dalam 

membantu proses pertumbuhan dan perkembangan, selaian itu kebutuhan nutrisi 

juga dapat membantu dalam aktivitas tubuh ternak karena nutrisi juga sebagai 

tenaga yang dibutuhkan berbagai organ dalam tubuh. Nutrisi adalah bagian dari 

makanan termasuk di dalamnya air, protein, dan asam amino yang 

membentuknya, lemak dan asam lemak, karbohidrat, mineral dan vitamin 

(Maulidin, 2016). 

Secara umum, kebutuhan gizi untuk ayam tertinggi selama minggu awal (0-

8 minggu) dari kehidupan. Oleh karena itu, perlu diberikan pakan yang cukup 

mengandung energi, protein, mineral, dan vitamin dalam jumlah yang seimbang. 

Faktor lainnya adalah perbaikan genetik dan peningkatan manajemen 

pemeliharaan ayam kampung harus didukung dengan perbaikan nutrisi pakan 

(Setioko dkk, 2005).  
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Kebutuhan nutrisi ayam KUB dapat dilihat pada  

Tabel 1.  Kebutuhan Nutrisi Ayam KUB 

 

No 

 

 

Nutrisi 

Umur ( Minggu) 

0-12 12-22 22 Keatas 

1 Energi (Kkal/Kg) 2800 2800 2800 

2. Protein (%) 17,5 16 17 

3 Kalsium (%) 0,80 0,80 3,4 

4 Fosfor (%) 0,40 0,35 0,32 

5. Meteonin (%) 0,30 0,25 0,32 

6 Lisin (%) 0,85 0,60 0,64 

Sumber : Balitnak Ciawi (2012) 

Menurut Ayu dan Wijana (2011), penggunaan level energi 3.100 kkal/kg 

dengan protein kasar 22% protein dan level energi 2.900 kkal dengan 18% protein 

kasar memengaruhi berat badan dan berat karkas ayam kampung nyata lebih baik 

(P ayam kampung umur 10 minggu. Ayam kampung umur 0 - 10 minggu 

disarankan untuk menggunakan level energi 3.100 - 2.900 kkal/kg dan 22 - 18% 

protein untuk pertumbuhan dan produksi karkas . 

2.3. Tanaman Gendola  

 Gendola (Basella alba) merupakan  tanaman  menjalar  yang  bersifat  

perenial (berumur lama). Gendola dikenal memiliki berbagai khasiat yang 

membuatnya menjadi obat tradisional pilihan masyarakat. Penduduk pulau Jawa 

telah lama memanfaatkannya untuk berbagai proses penyembuhan penyakit 

seperti    penyembuh luka, memulihkan  tenaga  ibu  setelah  bersalin dan  lain  

sebagainya.  Gendola  juga  dapat digunakan untuk pemulihan  demam  tifoid,  

radang  usus,  asam  urat, disentri, dan wasir. Bagian dari tanaman ini yang 

dimanfaatkan biasanya adalah bagian akar dan daun (Joni dkk., 2017).  
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Klasifikasi tanaman gendola : 

Kingdom  : Plantae 

Subkingdom  : Tracheobionta 

Super Devisi  : Spermatophyta 

Divisi    : Magnoliopsida 

Kelas    : Magnoliopsida 

Sub Kelas   : Hamamelidae 

Ordo    : Caryophyllales 

Famili   : Basellaceae 

Genus    : Basella  

Spesies   : Basella rubra (Anonimus,2012) 

 

Tanaman gendola merupakan tanaman yang dapat dijadikan bahan obat 

alami karena mengandung senyawa aktif dari golongan flavonoid, saponin, dan 

polifenol (Sitorus dkk., 2011). Tanaman yang mengandung saponin dapat 

digunakan sebagai pakan aditif yang berfungsi sebagai anticoccidia, 

immunostimulan untuk kesehatan hewan, antibakteri dan anti jamur (Wina et al., 

2017). Menurut Muiz (2016), senyawa flavonoid dapat membunuh bakteri 

didalam pencernaan sehingga pemanfaatan nutrien lebih maksimal. Senyawa 

alkaloid berfungsi untuk meningkatkan konsumsi pakan, pertambahan bobot 

tubuh dan meningkatkan sistem kekebalan tubuh (Ni et al., 2016). 

Tabel 2 : Kandungan Nutrisi Tepung Daun Gendola 

No Parameter Uji   Menurut                  Menurut 

(Widodo dkk,2016)     (Lestari dkk, 2024)                

1 Kadar Air (%)            5,46                                5,30 

2 Kadar Abu (%)            28,7                               24,23 

3 Kadar protein Kasar (%)           14,8                                14,99 

4 Kadar Lemak kasar (%)            5,2                                  3,72 

5 Serat kasar (%)           8,08                                 7,54 

6 kalsium (%)           1,28                                   - 

7 phospor (%)           0,46                                   - 

8 Energy metabolism 2068,71 Kkal                 2068,71 Kkal 

Sumber : A. Widodo dkk., 2016 

                B. Lestari dkk, 2024 
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2.4. Performa 

Performa adalah istilah untuk karakteristik ternak nilai ekonomi seperti hasil 

susu, berat, persentase, karkas, konversi pakan, efisiensi pakan, feed cost income 

(IOFC) (Kartini dkk., 2014). Tingkat rata-rata ayam bagus Ini mengarah pada 

pertumbuhan dan kinerja yang baik. Performa ayam pedaging tergantung pada 

perbedaan ketinggian di sekitar kandang dan suhu lingkungan (Amrullah, 2004). 

2.5. Konsumsi Ransum 

Konsumsi ransum merupakan jumlah makanan yang dimakan oleh seekor 

ternak, zat makanan yang dikandungnya dimanfaatkan untuk mencukupi 

kebutuhan hidup pokok dan produksi hewan tersebut (Yunilas, 2005). Tinggi 

rendahnya energi dalam ransum berpengaruh terhadap konsumsi ransum 

(Huyghebaert, 2005). Sedangkan menurut Abidin Pakaya (2019) menyatakan 

bahwa Konsumsi ransum adalah proses masuknya sejumlah unsur nutrisi yang 

ada didalam ransum yang telah   tersusun dari berbagai bahan pakan untuk 

memenuhi kebutuhan ayam. Konsumsi pakan dihitung dari jumlah pakan yang 

diberikan dikurangi dengan pakan yang tersisa kemudian dibagi jumlah ternak 

(Kasse dkk., 2021).  

Ka lndunga ln energi pa lka ln sa lnga lt mempenga lruhi jumlalh konsumsi 

pa lkaln, sema lkin tinggi energi pa lka ln semalkin rendalh konsumsi palka ln daln 

seba lliknya l. Fa lktor ya lng mempenga lruhi jumlalh konsumsi palka ln ya litu 

ternalk, lingkunga ln fisik da ln pa lka ln (Ra lha lyu dkk., 2011; Rusdia lnsya lh 

2014). 
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Dinya lta lka ln oleh Wa lhyuni dkk., (2011) ba lhwa l konsumsi pa lka ln 

dipenga lruhi oleh pallalta lbilitals pa lka ln, temperaltur daln iklim setempalt, ternalk. 

Menurut Koni dkk., (2013), fa lktor konsumsi pa lkaln juga l dipenga lruhi oleh 

pa llaltalbilitals, a lromal, wa lrna l, sertal ka lsa lr da ln lemalk kalsa lr.  

Talbel 3 : Pralkira laln Konsumsi Palkaln ALyalm KUB Sesuali Umur  

Umur 

(minggu) 

Konsumsi palkaln lengkalp 

halria ln 

(gralm/ekor/halri) 

Konsumsi palkaln lengkalp 

minggualn 

(gralm/ekor/minggu) 

2 5-7 35-49 

3 10-14 70-98 

4 15-21 140-147 

5 20-28 140-196 

6 25-35 175-245 

7 35-49 245-343 

8 40-56 280-392 

9 45-63 315-441 

10 50-70 350-490 

11 55-77 385-539 

Sumber: Ha lsnelly, et all (2017) 

 

2.6. Pertalmbalhaln Bobot Baldaln  

Pertalmba lhaln bobot ba lda ln merupalka ln kena likaln bobot ba lda ln ya lng dica lpa li 

oleh seekor ternalk sela lmal periode tertentu. Pertumbuhaln alya lm bia lsa lnya l dideteksi 

denga ln a lda lnya l pertumbuha ln bobot ba ldaln per ha lri, per minggu a lta lu per sa ltua ln 

wa lktu ya lng la lin (Isla lm dkk., 2008). Menurut Yunilals (2005), perta lmbalha ln bobot 

ba ldaln merupa lkaln tola lk ukur ya lng lebih muda lh untuk memberikaln ga lmba lra ln ya lng 

jelals mengena li pertumbuhaln. 

Ka lba lrudin, (2008), menya lta lka ln balhwa l tingka lt pertumbuhaln alya lm a lka ln 

berbedal setialp minggunya l, terga lntung stralin a lya lm, jenis kelalmin, daln fa lktor 

lingkunga ln ya lng mendukung seperti pa lka ln da ln menaljemen. Pertumbuhaln ya lng 

pa lling cepalt setelalh menetals sa lmpa li umur 4 – 6 minggu kemudialn menga lla lmi 
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penurunaln, setelalh itu berhenti salmpali mencalpa li dewalsa l tubuh. Fa lktor ya lng 

mempengalruhi pertumbuhaln alda llalh ga llur alya lm, jenis kelalmin daln fa lktor 

lingkunga ln ya lng mendukung (Bell da ln Wea lver, 2002). Menurut Kurnia l (2011) 

fa lktor genetik daln lingkunga ln mempenga lruhi la lju pertumbuhaln bobot ba lda ln 

a lya lm. Pertalmba lhaln bobot ba ldaln sa lnga lt dipenga lruhi oleh konsumsi ralnsum, 

sehingga l seca lral tidalk lalngsung konsumsi ralnsum sela lmal penelitialn sa lnga lt 

berpenga lruh pa ldal bobot hidup ya lng diha lsilkaln (Setialdi et all., 2012).  

Talbel 4. Bobot Tubuh  ALyalm KUB 

ra ltal-ra lta l bobot tubuh  

Umur (minggu) ra ltal- ra lta l  ra ltal-ra lta l ma lksimall ra ltal-ra lta l minimum 

1     41,02          62, 50         24,50  

2     71,77         105,50         34,50 

 3   116, 20        171,50                    61,50 

4   172,92        249,00                    86,00 

Sumber : Salrtike (2016)  

 

2.7. Konversi Palka ln  

Konversi pa lka ln alda llalh sua ltu perbalndinga ln alnta lral konsumsi ralnsum denga ln 

pertalmbalha ln bobot balda ln da llalm sa ltu wa lktu tertentu. Fa lktor ya lng mempenga lruhi 

konversi ra lnsum ya litu genetik, temperaltur, ventilalsi, sa lnitalsi, kuallitals pa lkaln, jenis 

ra lnsum, pengguna la ln za lt a ldditive, kua llitals a lir, penya lkit da ln ma lna ljemen 

pemelihalra laln (ALdil dkk., 2010). 

Feed convertion raltio merupalka ln perbalndinga ln a lntalra l jumlalh ra lnsum ya lng 

dikonsumsi denga ln perta lmbalha ln bobot balda ln. ALngka l konversi ra lnsum ya lng kecil 

beralrti jumlalh ra lnsum ya lng diguna lka ln untuk menghalsilka ln sa ltu kilogra lm dalging 

semalkin sedikit (Ka lrta lsudja lnal da ln Suprijaltnal, 2006). Sema lkin tinggi konversi 

ra lnsum beralrti semalkin boros ralnsum ya lng diguna lka ln (Fa ldila l dkk., 2007). 
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Nilali konversi ra lnsum berhubunga ln denga ln bia lya l produksi, khususnya l 

bialya l ra lnsum, ka lrenal semalkin tinggi konversi ra lnsum malka l bialya l ra lnsum a lkaln 

meningka lt kalrena l jumlalh ra lnsum ya lng dikomsumsi untuk menghalsilka ln bobot 

ba ldaln da lla lm ja lngka l wa lktu ya lng sema lkin tinggi (Ginting, 2009). 

Pa lda l prinsipnya l, konversi ra lnsum sa lnga lt ditentukaln seberalpa l besalr 

pemenuhaln kebutuhaln a lya lm terha ldalp ralnsum ya lng dikonsumsi. Ra lnsum ya lng 

memiliki kalndunga ln nutrien cukup untuk memenuhi kebutuhaln hidup ungga ls 

tentunya l memberikaln ha lsil lebih malksimall. Fa lktor ya lng sa lnga lt berpenga lruh 

selalin ra lnsum a ldalla lh suhu lingkunga ln ka lndalng. Suhu lingkunga ln ya lng terla llu 

pa lnals a lta lu terlallu dingin memberikaln ha lsil ya lng tida lk malksima ll palda l ternalk 

ungga ls. Seperti penda lpaltRu sdia lnsya lh. M (2014), ba lhwa l konversi ra lnsum 

dipenga lruhi oleh genetik, bobot baldaln, suhu lingkunga ln, keseha lta ln, daln 

tercukupinya l nutrien ralnsum. Jumlalh pa lkaln ya lng diguna lka ln mempenga lruhi 

perhitunga ln konversi ra lnsum alta lu Feed Converstion Raltio (FCR). FCR 

merupalka ln perba lndinga ln a lntalra l jumlalh ra lnsum ya lng dikonsumsi denga ln 

pertumbuhaln beralt balda ln. 

 

 


